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Abstrak

Cair, pasien yang
mengalami gatlah penting
untuk menj atikan adalah
kecepatan tetes cairan infus, jenis caira an cairan infus didalam labu infus pasien.
Oleh karena itu secara rutin petugas medis melakukan kunjungan ke setiap kamar untuk
memastikan bahwa cairan infus yang diberikan ki a pasien masih berfungsi dengan baik. Namun, tidak
sedikit kasus yang terjadi cairan infus tidak terkontrol dengan baik oleh petugas medis.

Diperlukan sebuah sistem untuk memonitor dan mengontrol cairan infus untuk meningkatkan
pengawasan petugas medis terhadap pemberian cairan infus terhadap pasien. Sistem yang dibuat pada
Tugas Akhir ini akan dihubungkan dengan beberapa sensor yang dipasang pada cairan infus. Sensor yang
digunakan diantaranya L ED, photodiode, servo dan potensio geser. Data darisensor akan dikirimkan pada
elanjutnya akan ditampilkan pad ingga petugas
awasi dan mengontrol setiap jauh.
emiliki tingkat akurasi ra Hal tersebut
g dan monitoring cairan i an baik sesuai

dengan yang

Kata Kunci: ing, Monitoring, infus.

Abstract

Infusi s of hospitals to help patie lyte deficiency
in their bod fluid is essential to keep t jood condition.
Some things pps infusion fluid, the type availability of
infusion fluig ts. Therefore, regular meg ays make a visit

to each room fluid provided to the pg
not least the ¢ el controlled by meg
ontrol infusig

perly. However,

ision of medical
personnel agaif s end task will be
connected with , photodiode, Servo
and shear of fade -time Database and
will then be display® e able to monitor and
control each patient €

The system that
controlling system and mo

%. This indicates that the
as expected.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan cairan infus meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya pasien opname dibeberapa
rumah sakit di Indonesia. Cairan infus merupakan salah satu kebutuhan rumah sakit yang harus disediakan untuk
membantu pasien yang mengalami kekurangan elektrolit didalam tubuhnya. Ketepatan pemberian cairan infus
sangatlah penting untuk menjaga kondisi pasien agar tetap dalam kondisi baik. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah kecepatan tetes cairan infus, jenis cairan infus, dan ketersediaan cairan infus didalam labu
infus pasien. Oleh karena itu secara rutin petugas medis harus selalu melakukan visit ke setiap kamar untuk
memastikan bahwa cairan infus yang diberikan kepada pasien masih berfungsi dengan baik. Namun, tidak sedikit
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kasus yang terjadi cairan infus tidak terkontrol dengan baik oleh petugas medis. Beberapa kasus tetesan cairan
infus terhenti, tetesan cairan infus terlalu cepat atau lambat, dan cairan infus habis tidak terkontrol sama sekali.
Bahkan dibeberapa rumah sakit, keluarga pasien harus lapor kepada petugas medis terlebih dahulu jika hal tersebut
terjadi (. Hal tersebut menandakan bahwa sistem pemantauan cairan infus masih manual.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem untuk memonitor dan mengontrol cairan
infus secara otomatis untuk meningkatkan pengawasan petugas medis terhadap pemberian cairan infus terhadap
pasien. Sistem akan terhubung dengan beberapa sensor yang dipasang pada cairan infus. Sensor yang digunakan
diantaranya LED, photodiode, servo dan potensio geser. Data dari sensor akan dikirimkan pada Firebase Real-
time Databa selanjutnya akan dltampllkan pada Apllka5| Android. Sehingga petu edis akan lebih
leluasa dalal i memiliki fitur

alarm, yang engganti cairan
infus.

peneliti. Salah
satunya yang multinode oleh

in itu mengenai
an logika fuzzy
database yang
media komputer sebagai output, belum
ada yang menggunakan Apllka5| Andr0|d seb rmasi data dalam kasus ini. Sedangkan, saat ini
hampir semua teknologi mulai dapat diaplikasikan i smartphone karena lebih praktis dan dapat diakses
dimana saja. Sebagain besar masyarakat Indonesia puff telah memiliki smartphone Android sehingga penerapan
aplikasi akan lebih mudah. Selain itu, untuk menjalankan set alarm membutuhkan perangkat yang sesuai agar
program alarm masih bisa berjalan meski aplikasi tidak sedang digunakan.

Sistem yang telah dibuat diharapkan dapat membantu proses pengawasan petugas medis terhadap setiap
pasien rumah sakit, khususnya mengenal ketepatan pemberian cairan infus. Sehingga pasien dapat di pastikan
an cepat tanggap dari pihak petuga

masukan cairan
travena dengan
olit pada pasien
na pada pasien
lainnya seperti
. Ada beberapa

Infus m r dalam dunia kesehatan yan
airan infus tersebut dimasuk
ngan infus ini yaitu untuk
rosedur tindakan pengobat
memerlukan ng bersangkutan dan peng
perawat (1, akit akan diberikan tindakan
kriteria pasie ngan infus intravena diantar

dengan kond

infus intravena, petugas
rus diberikan dengan tepat
iberikan kepada pasien perlu

medis juga perlu menge
sesuai dengan kondisi pasi
diperhatikan dengan baik.

2.1.2. Perhitungan Tetesa Infus
Terdapat cara untuk menghitung tetesan cairan infus pada pasien I:

umlah Cairan x Faktor tetes
] (2.)

Tetesan/menit =
Waktu (Menit)

Faktor tetes untuk pasien dewasa dan anak tidaklah sama. Untuk Dewasa faktor tetesnya adalah 20 tetes/ml,
sedangkan untuk anak adalah 60 tetes/ ml.

umlah Cairan x faktor tetes
’ (22)

Lama Infus = -
Jumlah tetesan per menit x 60
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» lIstilah dalam Pemasangan Infus
Adapun istilah yang digunakan adalah sebagai berikut ©I:
gtt : Makro Tetes
mgtt : Mikro Tetes

» Rumus Tetapan Cairan Infus
Adapun tetapan pada cairan infus adalah sebagai berikut [
1 gtt =3 mgtt
lcc =20 gtt

volume tetes infus masuk per jal

2.2 LED (Light Emiting Diode)

LED merupakan salah satu komponen elektrOnika yang bekerja jika diberikan input tegangan. LED
memiliki struktur yang sama dengan Dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor. LED akan memancarkan
cahaya monokromatik sesuai dengan warna dari bahan semikonduktor yang digunakan. Untuk mendapatkan
pancaran cahaya yang berbeda maka digunakan juga sistem dopping yang berbeda. Adapun jenis dopping
diantaranya gallium, arsenic dan phosphorus. Warna yang biasa digunakan untuk bahan semikonduktor LED
adalah putih kuning. Bentuk dari LED juga anya ada yang
berbentuk bu

LED memiliki apabila diberikan
tegangan maju oda dan tegangan
negatif berada p

2.3 Photodioda

Photodioda ad
Berbeda dengan LED, P
tidak dapat mengalirkan arus.
dengan intensitas cahaya yang

Photodioda sama halnya sepe ikonduktor. Bahan semikonduktor yang
digunakan diantaranya adalah silicon, germ ium arsenide dan mercury cadmium telluride.
Photodioda dapat diaplikasikan dalam rangkaian elekronika sebagai sensor cahaya.

u mendeteksi cahaya [,
s. Tanpa cahaya photodioda
otodioda akan berbanding lurus
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Photodioda [ Photodioda
R g ‘O
[
Garis Berwarna Gelap Garis Berwarna Terang

Pada Ga arna merah di
ma Photodioda.
rada pada garis
berwarna gel a sensor berada
an di pantulkan
sedangkan ji

3. Pembahasan

3.1 Deskripsi Sistem

Sistem yang telah dibuat adalah sebuah sistem yang ditujukan untuk mempermudah pelayanan kesehatan
khususnya pada sistem pemantauan infus. Sistem tersebut terdiri dari perangkat set infus yang diintegrasikan
dengan sebuah apllka3| andr0|d sebagai media informasinya dan firebase sebagai database-nya. Perangkat set infus
akan di desali ar dapat terhubung dengan beberapa se nakan pada set
infus tersebu , photodioda, potensio geser d
rasi dengan sebuah aplikasi an

HARDWARE

SOFTWARE

B

Potensio Geser

/
!

Monitoring

Sistem Cont
dan software. Bagian
tersebut terdiri dari se
monitoring. Masing-masi
mengambil data dari sensor da

Bagian software terdiri dari
khusus yang akan dirancang pada androi
yaitu Jelly Bean.

aitu bagian hardware
s ruangan pasien. Sensor
hotodioda sebagai sensor
eMos ini berfungsi untuk
rnet ke database.

1 yang digunakan merupakan aplikasi
n dibuat dengan operating system minimum
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3.3 Flow Chart Kerja Sistem
Berikut merupakan proses kerja dari sistem yang telah dibuat pada Tugas Akhir ini:

Membaca Nilai Volume Infus Membaca Nilai Jumlah Tetesan Infus Mengontrol Kecepatan Cairan Infus

Inisialisasi perangkat

Inisialisasi perangkat
Mikrokontroler Mikrokontroler Mikrokontroler

Koneksi ke WeMos Koneksi ke WeMos Koneksi ke WeMos

Terkoneksi Terkoneksi Terkoneksi
dengan WeMos dengan WeMos dengan WeMos

Inisialisasi perangkat

Membaca tetesan WeMos D1 mini
Membaca Volume cairan infus dari
Infus sensor LED dan ﬁﬂﬁ‘;g‘gtﬁ"
Photodiode
Motor servo berputar
berdasarkan nilai
Tetesan cairan masukan dari
Volume terbaca Infus terbaca smartphone
Ya

Mengirim data tetesan
ke firebase

Mengirim data tetesan
ke firebase

Tampilkan Tampilkan
nilai Volume Jumlah
Cairan Infus Tetesan

Infus pada
Smartphone

pada
Smartphone

or, pengiriman
or, firebase dan
da Gambar 3.2

pilan data oleh aplikasi and
aplikasi andr sama lain, sehingga sistem
akan terus b net yang digunakan stabil.

Faticnt Data

L ) .MJ 3hour 7mln, 375ec
INSIDIOS

Infusion fluid status 0K !

A 150 mi  inpigt Vokme 3
BN Plaase prass tho bution

abows to chango the

speed of infusion fluid

; 'zv
| Fem =

¥ e

Gambar 3. 3 Beberapa Halaman pada Aplikasi INSIDIOS

Aplikasi yang digunakan merupakan aplikasi khusus yang telah dirancang pada android studio. Aplikasi
tersebut akan dibuat dengan operating system minimum yaitu Jelly Bean. Menu yang akan terdapat pada aplikasi
antara lain adalah menu controlling dan menu monitoring. Menu Controlling berisi sebuah kontrol untuk mengatur
kecepatan tetes cairan infus yang berada diruangan pasien. Controlling ini bisa dilakukan pada jarak jauh dengan
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cara menekan button pada aplikasi android . Sedangkan menu monitoring berisi informasi mengenai volume cairan
infus, kecepatan tetes cairan infus dan estimasi waktu habisnya cairan infus pada labu infus. Data monitoring ini
diambil dari Firebase Real Time Database yang sebelumnya sudah didapatkan dari masing-masing sensor yang
berada diruangan pasien.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil
4.1.1. Aplikasi INSIDIOS

Siste h dibuat menghasilkan sebuah Aplikasi yang bernama INS
dijalankan p iBOS minimum
mengetahui i
Sedangkan s

likasi ini dapat
ke atas untuk
an format .apk.
ikasi ini sebesar

12.41 MB.
©
g_ INSIDIOS apk ?P
INSIDIOS
Storage LV
@ Datausage 52.6Kk8 >
Battery
ambar 4. 1 Aplikasi INSID
4.1.2. Peran toring Cairan Infus

hardware yang terdiri
wat pasien. Pemasangan
amber dan selang infus.

dari tiga perangkat se
sensor pada set infus ak

4.2 Pengujian Sistem
4.2.1 Pengujian VVolume Cairan

Tabel 4.1 e Cairan Infus
Volume dari Volume dari ..

Percobaan Gelas Ukur Potensiometer Geser Selleiln AL
Ke-1 500 ml 500 ml 0ml Sesuai
Ke-2 300 ml 302 ml 2ml Sesuai
Ke-3 250 ml 248 ml 2ml Sesuai
Ke-4 200 ml 204 ml 4 ml Sesuai
Ke-5 150 ml 150 ml 0ml Sesuai
Ke-6 100 ml 96 ml 4 ml Sesuai
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Ke-7

50 ml

41 ml

9 ml

Sesuai

Ke-8

0ml

0 ml

0ml

Sesuai

Pada Tabel 4. 1 dilakukan delapan kali percobaan dengan membandingkan nilai volume cairan infus pada
gelas ukur dan volume cairan infus yang terukur oleh potensiometer Geser. Hasil dari delapan percobaan tersebut
telah sesuai dengan sistem yang diharapkan.

4.2.3 Pengujian Jumlah Tetes Cairan Infus per Menit

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai DPM yang dihitung secara
stopwatch d i sensor LED
adalah sebag

I menggunakan
cobaan tersebut

Perhitungan

Manual Selisih

Percobaan Perhitungan oleh Sistem Status

eles

Sesuai

21 DPM 0 tetes Sesuai
Ke-5 22 DPM 1 tetes Sesuai
Ke-6 29 DPM DPM 0 tetes Sesuai
Ke-7 24 DPM 24 DPM 0 tetes Sesuai
Ke-8 18 DPM 18 DPM 0 tetes Sesuai

Nilai DPM di atas akan berpengaruh pada hasil estimasi habisnya cairan infus. Semakin besar nilai DPM maka

semakin cepa

4.2.5 Penguj

Tus

ikasi INSIDIOS
tersebut adalah

Peng
dengan servo
sebagai berik

nengintegrasikan sistem cont
us tepatnya berada di box 3.

ian Controlling Motor Servo

Ke
Ke
Ke-
Ke-Z
Ke-5
Ke-6
Ke-7
Ke-8

Hasil pengujian diatas men(

selisih tetes cairan infus. Nilai
setiap percobaannya walaupun inp

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Percobaan m

Sudut pada
Motor Servo

Tetes

Kecepatan

20°

29

24°

25

Q0
Y,

24

22

Status

2suai
esuai
esuai
Sesuai
Sesuai
Sesuai
Sesuai

Sesuai

an meskipun tedapat beberapa
an selang tidak selalu sama dalam

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan Sistem Controlling dan Monitoring Cairan Infus berbasis
Android yaitu terciptanya subuah Sistem Controlling dan Monitoring cairan infus yang terdiri dari hardware dan
software. Hardware terdiri dari tiga perangkat sensor sedangkan software berupa aplikasi android yang bernama
INSIDIOS dengan ukuran data aplikasi sebesar 12.41 MB. Sistem ini dapat melakukan pemantauan cairan infus
pada jarak jauh dengan menggunakan smartphone. Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas Sistem Controlling
dan Monitoring Cairan Infus berbasis Android ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu mampu
melakukan perhitungan volume dengan nilai akurasi rata-rata sebesar 96,81%, perhitungan kecepatan tetes cairan
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infus dengan nilai akurasi rata-rata sebesar 99,43%, melakukan controlling kecepatan cairan infus dengan nilai
akurasi rata-rata sebesar 97,44%, dan menghitung estimasi habisnya cairan infus secara otomatis. Rata-rata delay
penerimaan dan pengiriman data yang didapat tidak melebihi 2s yaitu berada pada range 1s hingga 1.64s, sehingga
sistem bisa berjalan sesuai dengan harapan. Dari beberapa percobaan yang telah dilakukan, didapat nilai akurasi
rata-rata dari keseluruhan sistem yaitu sebesar 97.89%. Sehingga sistem controlling dan motoring cairan infus
berbasis android bisa dijalankan dengan baik.

5.2 Saran
Pada Tugas Akhir ini, penulis menyadari masih terdapat kekuran harapan sistem
Controlling inizselanjutnya daj n saran penulis

untuk penge aplikasi untuk
menambah n nen dan Sensor
untuk memi ntrolling masih
terdapat selis ng infus. Saran
untuk penge lakukan dengan

mengatur po dut putar dapat
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